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RSUD K.R.M.T WONGSONEGORO sebagai penyelenggara pelayanan kesehatan paripurna 
sesuai dengan kebutuhan pasien harus dapat menjamin ketersediaan obat melalui ketepatan 
dalam perencanaan kebutuhan obat. Perencanaan kebutuhan obat di Instalasi Farmasi RSUD 
K.R.M.T Wongsonegoro masih ditemukan kendala baik pada sumber daya maupun 
mekanismernya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perencanaan kebutuhan obat di 
Instalasi Farmasi dengan pendekatan teori sistem. Metode yang digunakan dalam penelitian 
adalah kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian yaitu civitas hospitalia yang terlibat dalam 
perencanaan kebutuhan obat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel input dalam 
perencanaan kebutuhan obat terdiri dari SDM, anggaran, sarana prasarana, dan SOP. Pada 
variabel input terdapat kendala pada SDM dimana belum tercukupinya SDM dan belum ada 
tim khusus untuk melakukan perencanaan kebutuhan obat. Variabel proses terdiri dari 
tahapan – tahapan perencanaan obat diantaranya tahap pemilihan obat, kompilasi 
penggunaan, perhitungan kebutuhan, dan evaluasi perencanaan. Kendala dalam proses 
tahapan perencanaan kebutuhan obat yaitu tidak dapat melakukan kompilasi pemakaian jenis 
obat apabila sistem down, setiap pedagang besar farmasi ataupun distributor memiliki 
leadtime pengiriman berbeda, adanya kekosongan bahan baku dari distributor, kendala impor, 
serta kendala perpanjangan izin edar dari distributor. Variabel output meliputi indikator mutu 
perencanaan obat di rumah sakit. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa meskipun 
persentasi perbandingan jumlah item obat yang direncanakan dengan kenyataan pakai sudah 
memenuhi standar pembanding pudjaningsih (1996) tetapi masih harus dilakukan perbaikan 
perencanaan kebutuhan obat. Upaya yang dilakukan untuk perbaikannya seperti 
pembentukan tim perencanaan kebutuhan obat, selalu melakukan update informasi ketika 
ada permintaan obat, melanjutkan kontrak payung dengan pihak PBF maupun distributor. 
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